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mengalami  hambatan  dan  kesulitan  untuk
berpartisipasi secara penuh dan efektif dengan






disabilitas  bertujuan  untuk  (a)  Mewujudkan
penghormatan,  pemajuan,  perlindungan  dan
pemenuhan hak asasi manusia serta kebebasan
dasar penyandang disabilitas secara penuh dan
setara;  (b)  Menjamin  upaya  penghormatan,
pemajuan, perlindungan dan pemenuhan hak




serta  bermartabat;  d)  Melindungi
Penyandangdisabilitas  dari  penelantaran  dan
eksploitasi,  pelecehan  dan  segala  tindakan
diskriminatif serta pelanggaran hak asasi manusia.2
Perubahan  paradigma  tentang  Penyandang
Disabilitas sebagai bagian Hak Asasi Manusia




















tuna  rungu  sangat  dibutuhkan  dalam
pengembangan  dan  pembinaan  bahasa  di
Indonesia. Kekurangan ini tentunya memberikan
hambatan  serta  menyulitkan  Penyandang




tentang  Penyiaran  menjamin  bahwa  hak
memperoleh informasi adalah hak mutlak bagi
setiap warga negara tanpa memandang kelompok.
Jaminan  ini  harusnya  juga diberikan  kepada
mereka yang memiliki kemampuan yang berbeda
atau kaum disabilitas seperti tuna rungu. Pasal 39





tidak  menerapkannya  dengan  baik  terhadap
kepastian pemenuhan secara maksimal bagi kaum
Disabilitas dalam menikmati siaran televisi.























2. UUNomor  8  Tahun  2016  tentang
Penyandang Disabilitas.


























yang  diberikan  oleh  Undang-Undang  agar



































disediakan  bagi  penyandang  cacat  guna
mewujudkan kesamaan kesempatan dalam segala
aspek  kehidupan  dan  penghidupan.Setiapp
enyandang  cacat  mempunyaikesamaan
kesempatan dalam segala aspek kehidupan dan
penghidupan  dan  pemerintah  mempunyai
kewajiban untuk mengupaya kanterwujudnya
segala hak tersebut.































Pasal  2  Konvensi  mengatur
mengenaidefinisi untuktujuanKonvensiini, yaitu :





bentuk-bentuk,  sarana  dan  format
komunikasitambahanmaupunalternatiflainnya,
sarana,  termasukinformasi  dan  teknologi
komunikasi yang dapat diakses;
b. “Bahasa”  mencakup  bahasalisan  dan
b a h a s a i s ya r a t s e r t a b e n t u k - b e n t u k
bahasanonlisan yang lain;
c. “Diskriminasi berdasarkan disabilitas” berarti
setiap  pembedaan,  pengecualian,  atau
pembatasan  atas  dasar  disabilitas  yang
bermaksud atau berdampak pengurangan atau


































informasi  dan  komunikasi,  serta  akses
terhadapfasilitas dan jasapelayanan  lain yang












Dengan  adanya  usaha-usaha  yang
















kebudayaan,  dan  akan  mengambil  langkah-
langkah yang diperlukan untuk memastikan agar
penyandang disabilitas:












terdapat  pengaturan  tentang  Hak-Hak
Penyandang  Disabilitas  untuk  mendapatkan
aksesibilitas  yang  samadengan  orang  pada
umumnya  agar  bisahidupmandiri  dan
mengembangkan  kehidupannya  termasuk
memperoleh  hak  menikmati  akses  terhadap
program  televisi,  film,  teater,  dan  kegiatan





Convention On  The Rights  Of Persons  With



























tersebut  menunjukan  kesungguhan  Negara
Indonesia  untuk  menghormati,  melindungi,
memenuhi, dan memajukan hak-hak penyandang
disabilitas, yang pada akhirnya diharapkan dapat








dalam berinteraksi  dengan  lingkungan  dapat























bahwa  Pelaksanaan  dan  Pemenuhan  hak
Penyandang Disabilitas bertujuan:

































atau  multi  dalam  jangka  waktu  lama  yang
ditetapkan  oleh  tenagamedis  sesuai  dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan. Pada












































c.  menggunakan  dan  memper  oleh  fasilitas
informasi dan  komunikasi  berupa  bahasa
isyarat, braille, dan komunikasi augmentatif
dalam interaksi resmi.






Daerah  dalam  menjamin  hak-hak
penyandang disabilitas, disebutkan bahwa ayat (1)









dan  menggunakan  dan  memperoleh  fasilitas
informasi dan komunikasi berupa bahasa isyarat,
braille, dan komunikasi argmentatif dalam interaksi






(PP)  “sapujagat”  untuk  melaksanakan  15
ketentuan  PP  yang  diamanatkan  dalam
UndangUndang Nomor 8 tahun 2016. Keputusan








Penyandang  Disabilitas  (Convention  on  the
Rights  of People  with Disabilities –  CRPD);
lemahnya kepemimpinan dalam Pemerintah untuk
mengimplementasikan UU Penyandang Disabilitas;
sertabentuk  penyimpangan  dari  komitmen




dan  Kementerian  Koordinator  Pembangunan
Masyarakat dan Kebudayaan (KemenkoPMK),
menyampaikan bahwa keputusan PP “sapujagat”
didasari  oleh  tiga  alasan  utama,
yaitu Pertama, kebijakan deregulasi yang sedang








Pemerintah  terhadap  implementasi  UU
Penyandang Disabilitas. Pemerintah hanya fokus
bagaimana  menggugurkan  kewajiban  yang
























ini  juga  dapat  menjadi  kunci  percepatan
pembentukan PP. Minimnya pemahaman substansi
mengenai  isu  disabilitas  pada  Kementerian/
Lembaga (K/L)dapat didukung oleh pengetahuan
dan pengalaman kelompok penyandang disabilitas.
Bahkan,  di  berbagai  kesempatan  dalam
berkolaborasi dengan Pemerintah atau pemerintah
daerah, pelibatan kelompok masyarakat disabilitas
juga  mampu  mendukung  pendanaan  yang
dibutuhkan. Dengan kolaborasi yang baikantara






















terkait  dengan UU  Penyiaran yaitu  Undang-
Undang No. 32 Tahun 2002 tentangPenyiaran.
Pasal 2 UU Penyiaran mengatur tentangAsas,










disabilitas  tuna  rungu.  Pasal  39  ayat  (3)
menyatakan  bahwa  Bahasa  isyarat  dapat













2.2.  Urgensi  perlindungan  serta  Affirmative
Action terkait kepastian dalam pemenuhan hak


























































Indonesia.  Saya  ingin  membanggakan  film
Indonesia  tapikah?  Film  Indonesia  tidak
menyediakan subtitles Bahasa Indonesia, karena
film  Indonesia  yang  menggunakan  Bahasa






sampai  selesai  barujawab  atau  malah  malas




mendesak  dan  sangat  diperlukan  oleh  kaum
disabilitas tuna rungu untuk memperoleh informasi
dan hiburan. Dimana affirmative action sangat
diperlukan  untuk  mengatur  hak-hak  kaum
disabilitas untuk memperoleh hak yang sama
dalam menikmati acara televisi.















rungu  dengan  menentukan  suatu  Affirmative
Action  yang mewajibkan bagi stasiun TV untuk
menyertakan  Bahasa  Isyarat  dalam  setiap
siarannya.






sama  dalam  segala  aspek  kehidupan  dan
penghidupan. Pada tahun 2006 disepakatilah
Konvensi Hak-Hak Penyandang Disabilitas.
Konvensi  ini  disepakati  pada  tanggal  13


























melalui  media  yang  mudahdiakses;  dan
menggunakan  dan  memperoleh  fasilitas
informasi dan  komunikasi  berupa  bahasa
isyarat, braille, dan komunikasi augmentatif
dalam  interaksi  resmi,  serta  mewajibkan
73
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